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Latar Belakang : Di zaman modern ini banyak orang memilih cara serba instan, 
terutama saat akan melakukan rutinitas, dengan adanya perkembangan teknologi 
membuat segala aktivitas lebih mudah dan cepat terselesaikan, terutama saat kita akan 
melakukan perjalanan dengan transportasi. Kepadatan kendaraan bermotor dapat 
berdampak berkurangnya aktifitas fisik sehingga menyebabkan kejadian kelebihan berat 
badan atau overweight pada anak sekolah dasar.  
Tujuan : Mengetahui hubungan kepadatan kendaraan bermotor dengan kejadian 
overweight pada anak sekolah dasar di Kota Yogyakarta 
Metode : Rancangan Penelitian ini merupakan penelitian observasional, berdasarkan dari 
segi waktunya penelitian menggunakan pendekatan cross-sectional, sasaran penelitian ini 
adalah siswa-siswi sekolah dasar negeri dan swasta di Kota Yogyakarta yang terpilih 
sebanyak 14 klaster kelas. Sampel yang  diperoleh berdasarkan rumus Lemeshow (1991) 
menggunakan metode PPS (Probability Proposional To Size) sebanyak 319 sampel. 
Pengukuran berat badan dan tinggi badan untuk menentukan  overweight dan tidak 
overweight. Kepadatan kendaraan bermotor di ukur menggunakan data sekunder dari BPS 
Kota Yogyakarta dimana pengelompokkan padat dan tidak padat berdasarkan rata-rata/ 
mean kepadatan kendaraan bermotor menurut wilayah di Kota Yogyakarta. Untuk 
mengetahui variabel yang diteliti menggunakan analisis dengan SPSS 20,0 for Windows. 
Hasil : Dari 360 responden, diketahui bahwa sampel overweight dengan kategori padat 
kendaraan bermotor sebanyak 65 sampel (27,1%), sedangkan sampel tidak overweight 
dengan kategori padat kendaraan bermotor sebanyak 175 sampel (72,9%). Frekuensi 
sampel overweight dengan kategori tidak padat kendaraan bermotor sebanyak 38 sampel 
(31,7%), sedangkan sampel tidak overweight dengan kategori tidak padat kendaraan 
sebanyak 82 (68,2%).Hasil uji statistik antara kepadatan kendaraan bermotor dengan 
kejadian overweight pada anak sekolah dasar di kota Yogyakarta didapatkan pervalue 
0,364.  
Kesimpulan : Tidak ada hubungan yang signifikan antara kepadatan kendaraan bermotor 
dengan kejadian overweight pada anak Sekolah Dasar di Kota Yogyakarta  
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ABSTRACT 
Relationship Between Motor Vehicle Density and Overweight Event In Elementary 








Background : In this modern era many people choose everything instantly, especially 
when will do daily activities, by the development of technology makes all activities easier 
and faster resolved, especially when we will travel with transportation. Motor vehicle 
density can have reduced physical activity resulting in overweight for elementary school 
children. 
Purpose : To know the relationship between motor vehicle density and overweight event 
in elementary school children in Yogyakarta City 
Method : The design research was an observational study, based on the time aspect of the 
study using cross-sectional approach, the target of this study was the students of public 
and private elementary schools in Yogyakarta City which was selected as 14 class 
clusters. Samples obtained based on Lemeshow (1991) using PPS method (Probability 
Proportional To Size) were 319 samples. The measurement of weight and height can 
determine of overweight and not overweight. Motor vehicle density is measured using 
secondary data from BPS of Yogyakarta city where solid and non-solid grouping is based 
on the mean density of motor vehicles by region in Yogyakarta City. To find out the 
variables studied using analysis with SPSS 20.0 for Windows. 
Result : From 360 respondents, it is known that overweight sample with 65 vehicles solid 
category (27,1%), while sample is not overweight with motor vehicle solid category as 
much as 175 sample (72,9%). The sample frequency is not overweight with the category 
of non-solid vehicle as much as 38 samples (31.7%), while the sample is not overweight 
with the non-solid vehicle category as much as 82 (68.2%) .The statistical test results 
between the motor vehicle density with the overweight event in elementary school 
children in Yogyakarta city got p-value 0,364. 
Conclusion : There is no significant relationship between motor vehicle density and 
overweight event in elementary school children in Yogyakarta 
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A. Latar Belakang Masalah 
Overweight dan obesitas didefinisikan sebagai kelebihan berat 
badan. Kelebihan berat badan adalah suatu keadaan akumulasi lemak yang 
berlebihan di jaringan lemak tubuh sehingga mengganggu kesehatan. Secara 
umum, keduanya merupakan keadaan kegemukan dengan perbedaan 
tingkatan yaitu kelebihan berat badan tingkat ringan (overweight) dan berat 
(obesitas), yang dibedakan sesuai dengan kriteria kegemukan berdasarkan 
pengukuran BMI (body mass index) (1). Obesitas adalah penyakit kronis 
yang telah menyebar keseluruh dunia dan mengancam kesehatan global 
masyarakat. Fenomena obesitas telah menarik perhatian komunitas ilmiah, 
organisasi dan pemerintah di seluruh dunia karena hal itu mempengaruhi 
kehidupan orang-orang secara negatif dan menimbulkan implikasi finansial 
yang berlebihan di setiap sistem kesehatan, selain itu, obesitas telah menjadi 
perhatian utama ilmu kesehatan dan banyak penelitian-penelitian yang 
berfokus tidak hanya pada prevalensi dan faktor resiko obesitas tetapi juga 
pada konsekuensi signifikan kualitas hidup pasien (2,3).  
Overweight dan obesitas saat ini merupakan permasalahan 
mendunia. World Health Organization (WHO), telah mendeklerasikan 
obesitas sebagai epidemic global. Menurut perkiraan dari The International 





Force (IOTF) bahwa tidak kurang dari 200 juta anak usia sekolah di seluruh 
dunia telah kelebihan berat badan dan 40 hingga 50 juta diantaranya 
mengalami obesitas(4). 
Secara nasional, Prevalensi obesitas menunjukkan angka yang cukup 
mengkhawatirkan. Berdasarkan data Riskesdas 2013, Prevalensi gemuk 
pada anak umur 5-12 tahun masih tinggi yaitu 18,8 persen, terdiri dari 
gemuk 10,8 persen dan sangat gemuk (obesitas) 8,8 persen (5). Di wilayah 
Kota Yogyakarta prevalensi anak dengan kategori gemuk sebesar 23,85%, 
sangat gemuk 17,42%, kategori normal 52,93%, kategori kurus 5,8% (6). 
Kondisi ini menunjukan bahwa saat ini Indonesia mengalami permasalahan 
gizi ganda pada anak sekolah, dimana ketika permasalahan gizi kurang 
belum terselesaikan muncul permasalahan gizi lebih (6). Overweight dan 
Obesitas memiliki dampak terhadap tumbuh kembang anak terutama 
konsekuensinya terhadap aspek psikososial. Anak laki-laki maupun 
perempuan dengan obesitas pada umumnya merasa kurang percaya diri, 
depresi, dan pasif karena sering tidak dilibatkan dalam kegiatan yang 
dilakukan oleh teman sebayanya (7). 
Overweight disebabkan adanya ketidak seimbangan energi, yaitu 
antara energi yang masuk dengan energi yang keluar dimana jumlah asupan 
energi berlebihan namun aktivitas fisik yang digunakan untuk pengeluaran 
energy sangat minimal, sehingga terjadi kelebihan energy yang disimpan 
dalam bentuk jaringan lemak (8). Lebih dari 90% anak-anak yang 





Kurangnya aktivitas mempunyai peran penting dalam menyebabkan 
obesitas (9). Obesitas pada anak memiliki kemungkinan untuk mengalami 
komplikasi penyakit lain, terutama penyakit sindrom metabolic pada masa 
dewasa. Penelitian tentang faktor resiko obesitas pada anak 5-15 tahun di 
Indonesia, menunjukan bahwa anak laki-laki memiliki resiko mengalami 
obesitas sebesar 1,4 kali dibandingkan anak perempuan. Hal ini 
kemungkinan disebabkan oleh anak perempuan lebih sering membatasi 
makan untuk menjaga penampilan. Selain itu perkembangan teknologi 
dengan penggunaan kendaraan bermotor dan berbagai media elektronik 
memberi dampak berkurangnya aktivitas fisik yang akhirnya mengurangi 
keluaran energi (10). 
Di zaman modern ini banyak orang memilih cara serba instan, 
terutama saat akan melakukan rutinitas, dengan adanya perkembangan 
teknologi membuat segala aktivitas lebih mudah dan cepat terselesaikan, 
terutama saat kita akan melakukan perjalanan dengan transportasi. 
Perjalanan dengan transportasi merupakan salah satu cara alternatif agar 
perjalanan kita sampai tepat waktu. Salah satunya menggunakan transportasi 
kendaraan bermotor, dari segi waktu memang mempercepat perjalanan. 
Akan tetapi perjalanan dengan kendaraan bermotor dapat berdampak buruk 
pada kesehatan, karena dengan menggunakan kendaraan otomotis kita 
meningkatkan polusi udara dilingkungan sekitar, menyebabkan kebisingan 
suara dan kecelakaan lalu lintas (11). Seiring berjalannya waktu kemajuan 





Terjadi pula perubahan budaya, dari  budaya gerak menjadi budaya diam. 
Sehingga anak-anak cenderung menghilangkan aktivitas fisik dalam 
berbagai kegiatannya. Saat ini anak cenderung menggunakan kendaraan 
sebagai alat transportasi saat pergi ke sekolah, dan saat di mall mereka lebih 
memilih menggunakan lift atau escalator  dari pada menggunakan tangga. 
Selain itu dengan kemajuan teknologi berupa gadget atau smartphone 
membuat anak menjadi tidak mandiri, dikarenakan banyak akses yang bisa 
dilakukan dengan internet salah satunya penggunaan aplikasi Go-Food 
dalam membeli makanan. Akibatnya, tingkat obesitas pada anak sekolah 
semakin meningkat (12). 
Sepeda motor merupakan kendaraan yang paling diminati oleh 
masyarakat Indonesia, karena harga kendaraan ini murah dibandingkan 
dengan harga mobil, akibatnya jumlah sepeda motor terus bertambah dari 
tahun ke tahun. Pada saat ini banyak orang tua yang membeli kendaraan 
bermotor untuk mengantarkan anaknya pergi ke sekolah, bahkan jika tidak 
memiliki kendaraan mereka memilih menggunakan jasa ojek untuk 
mengantar ataupun menjemput anaknya ke sekolah (12). Selain 
menggunakan kendaraan bermotor, perjalanan menggunakan mobil juga 
dapat menyebabkan naiknya tingkat obesitas pada anak sekolah, baik itu 
karena kurang bergerak ataupun kurangnya beraktivitas, ini dikarenakan 
dapat menggantikan kegiatan aktif secara fisik seperti berjalan atau 
bersepeda. Dalam beberapa tahun terakhir, studi dari sebagian belahan dunia 





penggunaan mobil dan kelebihan berat badan atau obesitas (13,14). Dan 
salah satu studi china juga telah menunjukan sebuah hubungan yang spektif 
(15). 
Berdasarkan hal diatas peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
“Hubungan Kepadatan Kendaraan bermotor dengan kejadian overweight 
pada anak sekolah dasar di Kota Yogyakarta.     
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada 
hubugan kepadatan kendaraan bermotor dengan kejadian overweight pada 
anak sekolah dasar di Kota Yogyakarta ?” 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum :  
Untuk mengetahui hubungan kepadatan kendaraan bermotor 
dengan kejadian overweight pada anak sekolah dasar di Kota 
Yogyakarta.   
2. Tujuan Khusus : 
a. Mengetahui karateristik responden meliputi nama, umur, jenis 
kelamin, pendidikan orang tua, tingkat pendapatan orang tua, 
aktivitas fisik pada anak sekolah dasar di kota Yogyakarta  
b. Mengidentifikasi status gizi anak sekolah dasar di Kota 
Yogyakarta. 






d. Menganalisis hubungan kepadatan kendaraan bermotor dengan 
kejadian overweight pada anak sekolah dasar di Kota 
Yogyakarta. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfat pada bidang 
kesehatan dan memperkuat teori-teori sebelumnya tentang 
mengetahui hubungan kepadatan kendaraan bermotor dengan 
kejadian overweight pada anak sekolah. 
2. Manfaat praktisi 
a. Bagi Sekolah 
Sebagai informas mengenai status gizi pada anak sekolah dasar 
di Kota Yogyakarta 
b. Bagi Anak Sekolah 
Penelitian ini memberikan informasi tentang hubungan 
kepadatan kendaraan bermotor dengan kejadian overweight 
pada anak sekolah dasar. 
c. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan pengetahuan peneliti, memperluas 
informasi yang bermanfat, melatih cara berpikir dan lebih 







E. Keaslian Penelitian 
Penelitian-penelitian sejenis yang dilakukan yaitu : 
1. Anna, Christian dan David pada tahun 2012 melakukan penelitian mengenai 
hubungan antara kesehatan, aktivitas fisik dan status berat badan dengan 
perjalanan bermotor dan transportasi beremisi karbon dioksida. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana dan mengapa status berat badan, 
kesehatan, dan aktivitas fisik yang terkait dengan transportasi beremisi karbon 
dioksida pada orang dewasa. Jenis penelitian ini adalah obsevasional dengan 
pendekatan Cross Sectional. Analisa univariat disajikan secara deskriptif dan 
bhivariat dengan menggunakan uji chi- square. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan emisi karbon dioksida lebih tinggi pada peserta kelebihan berat 
badan atau obesitas yang melakukan perjalanaan dengan kendaraan bermotor 
(multivariable standardized probit coefficients 0,16, 95% CI 0,08-0,25 untuk 
obesitas dan berat badan normal ; 0,16, 95% CI 0,04-0,28). Persamaan penelitian 
ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variable obesitas dan 
jenis penelitian, sedangkan perbedaan terletak pada populasi (16). 
2. Lindstrom pada tahun 2007 melakukan penelitian mengenai hubungan antara 
sarana transportasi untuk bekerja dan kelebihan berat badan dan obesitas pada 
populasi 18-80 tahun di Swedia selatan. Penelitian ini bertujuan mengetahui 
hubungan antara sarana transportasi untuk bekerja dan kelebihan berat badan dan 
obesitas  pada populasi 18-80 tahun di Swedia selatan. Jenis penelitian ini adalah 
observasional dengan pendekatan Cross Sectional. Analiasa univariat disajiakan  





dari penelitian ini menunjukan 46% pria dan 26,6% wanita yang mengalami 
kelebihan berat badan dangan (BMI 25,0-29,9); 11,6% pria dan 10,3% wanita 
mengalami obesitas  dengan (BMI 30,0-); 18,2% laki-laki dan 25,9% perempuan 
yang bersepeda atau berjalan ke tempat kerja dan 10,4% dan 16,2% menggunakan 
transportasi umum. Sebaliknya, 68,3% pria dan 55,8% wanita pergi bekerja 
dengan menggunakan mobil. Odd rasio kelebihan berat badan dengan obesitas 
diantara orang-orang yang berjalan atau bersepeda lebih rendah dan tetap 0,62 
(95% CI 0,51-0,76) di antara pria dan 0,79 (95% CI 0,67-0,94) di antara wanita. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada 
variabel obesitas dan jenis penelitian, sedangkan perbedaan terletak pada populasi 
dan uji yang digunakan (17)     
3. Michdaru pada tahun 2017 melakukan penelitian mengenai hubungan jenis dan 
durasi penggunaan alat transportasi dengan kejadian obesitas remaja putri di SMA 
Kabupaten Bantul. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan jenis dan durasi 
penggunaaan alat transportasi dengan kejadian obesitas remaja putri di SMA 
Kabupaten Bantul. Jenis penelitian ini adalah obsevasional dengan pendekatan 
Cross Sectional. Analisa univariat disajikan secara deskriptif dan bhivariat dengan 
menggunakan uji chi- square. Hasil dari penelitian ini menunjukan jenis 
penggunaan alat transportasi sebagian besar menggunakan motor/mobil (52,9%) 
mengalami obesitas, analisa statistic menunjukan p=0,001. Durasi penggunaan 
alat transportasi sebagian besar kategori >15 menit (54,2%) mengalami obesitas, 





yang akan dilakukan terletak pada variable obesitas dan jenis penelitian, 
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